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[bookmark: _Toc238272199]ABSTRACT

The Problem that lifted in this research comprehension undercommunication about goods supplying information system concept that is used in company so that the happening of goods delivery slowness from warehouse to consumer. this research is done in customer PT. Alpindo Mitra Baja sukabumi, aim to detect to how goods supplying information system quality influence towards customer satisfaction at PT. Alpindo Mitra Baja sukabumi. problem that studied in this research how does goods supplying information system quality description, customer satisfaction description at PT. Alpindo Mitra Baja sukabumi, how big goods supplying information system influence towards customer satisfaction at PT. Alpindo Mitra Baja sukabumi. 
This research uses method survey explanation, the data collecting technique by inquiry distribution. instrument that used scale model inquiry likert. data analysis that used regression analysis. total consumers PT. Alpindo Mitra Baja sukabumi as much as 100 consumers so that the population size 100 person. data analysis is known that correlation coefficient between variable x (goods supplying information system) towards variable y (customer satisfaction) in tall category with value as big as 0.655. determination coefficient (kd) demoes that customer satisfaction is influenced by goods supplying information system as big as 42,9%. regression coefficient between variable x (goods supplying information system) and variable y (customer satisfaction) real existence. if mengonfirmasikan with hypothesis denial criteria demoes that ho aversed and h1 accepted. 
Research result conclusion demoes positive influential goods supplying information system towards customer satisfaction at PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi with value 16,799 + 0,660 (x). matter this means valuable customer satisfaction 16,799 otherwise there good goods supplying information system but if there good goods supplying information system so performance will increase as big as 0.660. marginally goods supplying information system conditon at PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi belong good category. 
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ABSTRAK

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman tentang konsep sistem informasi pengadaan barang yang digunakan pada perusahaan sehingga terjadinya keterlambatan pengiriman barang dari gudang ke konsumen. Penelitian ini dilakukan pada pelanggan PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi, bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas sistem informasi pengadaan barang terhadap kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kualitas sistem informasi pengadaan barang, tingkat kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi, seberapa besar pengaruh sistem informasi pengadaan barang terhadap kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi.
Penelitian ini menggunakan metode survey penjelasan, teknik pengumpulan datanya dengan cara penyebaran angket. Instrumen yang digunakan adalah angket model skala Likert. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi. Jumlah pelanggan PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi sebanyak 100 pelanggan sehingga ukuran populasinya adalah 100 orang. Analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi antara variabel X (sistem informasi pengadaan barang) terhadap variabel Y (kepuasan pelanggan) dalam kategori tinggi dengan nilai sebesar 0.655. Koefisien Determinasi (KD) menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh sistem informasi pengadaan barang sebesar 42,9%. Koefisien regresi antara variabel X (sistem informasi pengadaan barang) dan variabel Y (kepuasan pelanggan) nyata adanya. Jika dikonfirmasikan dengan kriteria penolakan hipotesis menunjukan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan sistem informasi pengadaan barang berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi dengan nilai 16,799 + 0,660 (X). Hal ini berarti kepuasan pelanggan bernilai 16,799 jika tidak ada sistem informasi pengadaan barang yang baik, tetapi jika ada sistem informasi pengadaan barang yang baik maka kinerja akan meningkat sebesar 0.660. Secara garis besar keadaan sistem informasi pengadaan barang di PT Alpindo Mitra Baja Sukabumi termasuk kategori baik.

Kata Kunci : Pengaruh, Sistem Iformasi, Pengadaan Barang, Kepuasan Pelanggan

I. PENDAHULUAN

Pengolahan otomatis mendorong ke dalam 3 tujuan utama yang lebih efisien yaitu  pertama, total waktu pengolahan pesanan dapat banyak dikurangi, sehingga menurunkan total biaya logistik dan meningkatkan pelayanan terhadap nasabah, kedua, ketelitian pengolahan dan administrasi secara keseluruhan jauh lebih tinggi dalam sistem otomatis, ketiga tingginya biaya tenaga tata-usaha telah menyebabkan lebih besarnya keuntungan produktifitas dari pemakaian sistem otomatis. PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang spesialisasi industri logam untuk otomotif dan alat – alat berat  mutlak  memerlukan sistem informasi pengadaan. 
	Sistem yang digunakan di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi ini berupa sistem eselon. Istilah eselon ini mengandung arti bahwa arus produk atau material itu berlangsung melalui serangkaian lokasi yang berurutan sejak ia bergerak dari tempat awal sampai ke tujuan akhir. Sistem eselon ini juga menggunakan gudang-gudang dengan tujuan untuk menggabungkan beraneka ragam produk ke dalam suatu pengiriman tunggal dalam jumlah besar. Pernyataan ini sesuai dengan sistem yang ada di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi, situasi eselon ini mengutamakan penggudangan dengan maksud untuk memperoleh waktu yang efisien dari volume yang cukup besar dengan penghematan biaya.
Hasil rumusan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat Sistem Informasi Pengadaan Barang di PT. Alpindo Mitra Baja      Sukabumi?
2. Bagaimana tingkat kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi?
3. Adakah pengaruh Sistem Informasi Pengadaan Barang terhadap tingkat kepuasan pelanggan  di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi ?

II. KAJIAN TEORI
[bookmark: _Toc238272215]
Konsep Sistem Informasi Pengadaan Barang 
Menurut McLeod dalam Abdul Kadir (2001:11), menjelaskan bahwa:
Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama      untuk mencapai suatu tujuan. Suatu organisasi seperti perusahaan atau suatu bidang fungsional cocok dengan definisi ini. Organisasi terdiri dari sejumlah sumber daya, dan sumber daya tersebut bekerja menuju tercapainya suatu tujuan tertentu yang ditentukan oleh pemilik atau manajemen. 

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Jogiyanto, (2003:34) bahwa:
  Sistem (Sistem) dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan dengan pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Contoh sistem yang didefinisikan dengan pendekatan prosedur ini adalah sistem akuntansi. Sistem ini didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur penerimaan kas, pengeluarn kas, penjualan, pembelian dan buku besar. Contoh sistem yang didefinisikan dengan pendekatan ini misalnya adalah sistem komputer yang didefinisikan sebagai kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak.
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Pengukuran servqual, meliputi 5 dimensi pokok (Fandy Tjiptono,2004:158) yaitu :
1. Tangible (bukti fisik) yaitu mencerminkan penmapilan fisik seperti peralatan modern, fasilitas yang berdaya tarik visual, karyawan yang berpenampilan rapi dan profesional, materi-materi yang berkaitan dengan jasa dan berdaya tarik visual.
2. Emphaty (Perhatian) yaitu perhatian terhadap pengunjung seperti memberikan perhatian individual kepada para pelanggan, karyawan yang memberlakukan pelanggan secara penuh perhatian, sungguh-sungguh mengutamakan pelanggan dan karyawan yang mengutamakna pelanggan.
3. Relliability (reliabilitas) yaitu tingkat penyediaan jasa yang disediakan seperti menyediakan jasa sesuai dengan yang dijanjikan, konsistensi terhadap waktu pelayanan, keakuratan informasi berkaitan dengan kegiatan promo produk.
4. Responsivness ( daya tanggap) yaitu keterampilan karyawan untuk melayani pelanggan, keramahtamahan pelanggan, dan layanana yang segera/ cepat bagi pelanggan.
5. Assurance (jaminan) yaitu menumbuhkan rasa percaya kepada pelanggan, membuat pelanggan merasa nyaman dan aman.
III. KERANGKA PEMIKIRAN
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti pada Gambar 1 di bawah ini:


































Sistem Informasi Pengadaan Barang (X)
Kepuasan Pelanggan (Y)
· Akurasi
· Relevansi
· Operator
· Prosedur Pembelian atau pengadaan
· Prosedur Penyaluran
·   Reliabilitas
· Daya tangkap
· Jaminan
· Empati
· Bukti fisik
Keterangan :
[bookmark: _Hlk56872327]    	           : Bagian – bagian yang diteliti
		
	: Indikator
    X	: Variabel X ( Sistem Informasi Pengadaan  Barang 
    Y	: Variabel Y (Kepuasan pelanggan)
	: Garis penghubung 







































HIPOTESIS
Berdasarkan landasan teori tersebut di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah
“Sistem informasi pengadaan barang berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi”
METODE 
Jenis penelitian yang diambil yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif. Oleh karena itu, metode yang digunakan adalah metode explatory survey. Metode penelitian yang ditetapkan adalah untuk mempermudah dilaksanakannya langkah-langkah penelitian. Karena penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu yang tidak panjang atau berkesinambungan ( kurang dari satu tahun) 
 maka digunakanlah cross Sectional method  karena pertimbangan perkembangan sesorang atau kelompok di tahun yang akan datang, kemungkinan ada perbedaan atau sangat berlawanan keadaannya. Husein umar (2002:45) mengemukakan bahwa cross Sectional method adalah metode penelitian dengan cara mempelajari objek dalam satu kurun waktu tertentu (tidak berkesinambungan alam kurun waktu panjang)”. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan data hasil penelitian yang didapat di lapangan, selanjutnya peneliti akan mengolah data-data berupa skor total dari variable X dan Y ( perincian distribusi skor variable X dan Y dapat dilihat pada lampiran) untuk diuji normalitasnya
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Setelah data dilapangan dikumpulkan, untuk mempermudah pengolahan data maka didapat skor-skor data interval variable X yaitu pengadaaan Barangdan Variabel Y yaitu kepuasan Pelanggan (terlampir)
Skor-skor data yang didapat tersebut, untuk selanjutnya diolah sesuai dengan langkah –langkah yang telah ditetapkan
Sehubung dengan data yang digunakan adalah data interval maka statistik yang digunakan adalah statistik parametik, dan penelitian dilakukan terhadap sampel, maka sebelum melakukan pengujian harus dipenuhi persyaratan analisis terlebih dahulu dengan asumsi bahwa data harus berdistribusi normal. Untuk itu penulis melakukan uji normalitas untuk kedua variable tersebut dengan menggunakan software SPSS 12.00 for windows.  Hasil uji normalitasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Uji normalitas dilakukan melalui Kolmogorov Smirnov dengan keterangan uji liliefors  (lihat tanda a pada table di bawah ini). Pedoman pengambilan keputusan nilai probabilitas  < 005 distribusi tidak normal. Hasil perhitungan melalui software SPSS 12.00 for windows, adalah sebagai berikut:
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Pengadaan Barang
	Kepuasan Pelanggan

	N
	100
	100

	Normal Parameters(a,b)
	Mean
	50.72
	50.25

	 
	Std. Deviation
	2.207
	2.222

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.130
	.135

	 
	Positive
	.100
	.135

	 
	Negative
	-.130
	-.135

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.305
	1.352

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.066
	.052


 a  Test distribution is Normal.
 b  Calculated from data.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig) variable X lebih besar dari α ( 0.066>0,05) dan signifikasnsi variabel Y lebih besar dari α (0,052 > 0,05),  dengan demikian sampel variabel X dan Y berasal dari sampel distribusi normal sehingga hal ini memungkinkan untuk proses analisis selanjutnya.
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Analisis ini digunakan untuk melihat kemungkinan hubungan antara variabel bebas (X) dengan Variabel Y dengan rumus regresi sebagai berikut:
	Ŷ = a + bX


( Sudjana, 2005:312)
Selanjutnya, sejauh mana hubungan system informasi pengadaan barang dan kepuasan pelanggan dapat dijelaskan dengan hasil regresi berikut:
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Tabel 4. 7
Uji Normalitas Variabel X dan Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Pengadaan Barang
	Kepuasan Pelanggan

	N
	100
	100

	Normal Parameters(a,b)
	Mean
	50.72
	50.25

	 
	Std. Deviation
	2.207
	2.222

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.130
	.135

	 
	Positive
	.100
	.135

	 
	Negative
	-.130
	-.135

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.305
	1.352

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.066
	.052


a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.
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Tabel 4. 8
Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.655(a)
	.429
	.423
	1.687


a  Predictors: (Constant)

Berdasarkan perhitungan diatas, terdapat nilai R dan r  square. R Square  merupakan koefisien determinasi yang menunjukan besarnya pengaruh varibel X terhadap Variabel Y, sebesar 0,429 yang diperoleh dari pengkuadratan nilai R atau koefisien korelasi, yaitu 0,655 x 0,655 = 0,429, artinya hanya 42,9% saja pengaruh sistem informasi pengadaan barang terhadap kepuasan pelanggan, sedangkan sisanya yaitu 57,1 ditentukan oleh faktor- faktor lain.
Standar Error of the Estimated sebesar 1,687 atau 1,687 kali. Berdasarkan descriptive statistics pada tabel 4.13 standar deviasi sistem informasi kepuasan pelanggan sebesar 2,222 kali. Karena angka Standar Error of the Estimated lebih kecil dari angka standar deviasi (standar deviation) kepuasan pelanggan, maka model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen (kepuasan pelanggan. 
Perhitungan selanjutnya yaitu uji keberartian (signifikansi) arah koefisien dan kelinieran persamaannya dengan menggunakan analisis varians (ANOVA) yang diolah melaluli software SPSS 12.00 for windows 
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Analisis Varian
ANOVA(b)
	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	209.731
	1
	209.731
	73.664
	.000(a)

	 
	Residual
	279.019
	98
	2.847
	 
	 

	 
	Total
	488.750
	99
	 
	 
	 


a  Predictors: (Constant), VAR00001
b  Dependent Variable: VAR00002

Berdasarkan uji Anova atau F test diatas, didapat F hitung sebesar 73,664 dengan tingkat signifikasi 0.000. berdasarkan daftar distribusi F (lampiran) didapat F table sebesar 73,664 karena F hitumg > F table atau 73,664 > 2,36 dan signifikansi 0,000 < 0,005 maka Ho dan Ha diterima, maka model regresi linear dapat digunakan untuk prediksi kepuasan pelanggan.
Tabel selanjutnya menunjukan persamaan regresi, sebagai berikut:
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Persamaan Regresi
Coefficients(A)
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	16.799
	3.901
	 
	4.306
	.000

	 
	Sistem Informasi Pengadaan Barang 
	.660
	.077
	.655
	8.583
	.000


a  Dependent Variable: VAR00002


Berdasarkan tabel   diperoleh nilai a= 16,799 dan nilai b=0,660. Jadi untuk persamaan regresinya adalah  16,799 + 0,660X, yang berfungsi untuk menaksir atau meramal Sitem informasi pengadaan barang terhadap kepuasan pelanggan. Penafsiran dapi penjelasan tersebut menyatakan bahwa setiap penambahan sistem informasi pengadaan barang akan mengakibatkan kepuasan pelanggan naik. Untuk regresi sederhana, angka koefisien korelasi sebesar 0,655 juga merupakan angka Standarized coefficients (beta), yang sudah dijelaskan saat membahas R, angka tersebut menunjukan adanya arah hubungan yang berlawanan antara kepuasan palanggan dan sistem informasi pengadaan barang.
Dari olah data dengan software SPSS 12.00 for windows diperoleh nilai thitung adalah 8,583 >1,67 yang berarti sistem informasi pengadaan barang berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Selain dengan membandingkan thitung dan itabel diatas dapat juga dilakukan dengan melihat angka signifikansi untuk kedua koefisien tersebut. Signifikansi untuk koefisien a adalah 0,000 (0,000 < 0,05) dan koefisien b adalah 0.000 (0,000 < 0,05). Nilai signifikansi untuk a dan b kurang dari 0,05, berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka Ho  ditolak dan H1  diterima. Dengan dua cara diatas dihasilkan angka yang signifikan, artinya koefisien regresi signifikan.
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Uji homogenitas, dilakukan untuk mengetahui apakah ada sampel yang terpilih menjadi responden berasal dari kelompok yang sama. Dengan kata lain, bahwa sampel yang diambil memiliki sifat-sifat yang sama atau homogen. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 12 for windows dengan menggunakan uji levene.
Table berikut menunjukan uji homogenitas untuk menentukan nilai probabilitas antara sistem informasi pengadaan barang terhadap kepuasan pelanggan.

Homogenitas variable X dan Y
Test of Homogeneity of Variances

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.987
	9
	89
	.457



Berdasarkan tabel Test of Homogeneity of Variances, diperoleh nilai probabilitas atau sig. 0,457. Nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan dengan menggunakan uji levene data tersebut homogen. Artinya sistem informasi pengadaan barang dan kepuasan pelanggan mempunyai varian yang sama. Dengan kata lain skor-skor variabel terikat, yaitu kinerja (Y) yang berpasangan dengan variabel bebas sistem informasi pengadaan barang (X) merupakan variabel yang homogen

a. [bookmark: _Toc238272293]Pengujian Hipotesis
Sebelum membuat kesimpulan, penulis terlebih dahulu melakukan pengujian atas tingkat keberartian korelasi hasil perhitungan tersebut. Tingkat keberartian ini diuji dengan uji hipotesis. Untuk pengujian ini kita harus meninjau kembali hipotesis penelitian yang dibuat.
Untuk mengetahui pengujian hipotesis ini berarti atau tidak, maka dikemukakan pula :

 = 0     : Sistem informasi pengadaan barang tidak berpengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

 ≠ 0 : Sistem informasi pengadaan barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

Dari hasil uji hipotesis dengan tingkat kesalahan α = 0.05 dan db 100 – 2 = 98 didapat Fhitung > Ftabel (8,583 >1,68), maka Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh ditolak. Sebagai konsekuensinya harus menerima Ha yang berarti terdapat pengaruh.


Karena nilai F hitung > nilai tabel F, maka  ditolak. Artinya regesi tersebut di atas berati. Hasil analisis di atas dapat disimpulakan bahwa secara signifikan dan positif terdapat pengaruh antara sistem informasi pengadaan barang (variabel X) terhadap kepuasan pelanggan  (variabel Y).

A. [bookmark: _Toc238272294]Pembahasan
1. [bookmark: _Toc119238884][bookmark: _Toc119239427][bookmark: _Toc119619761][bookmark: _Toc122914729][bookmark: _Toc233101930][bookmark: _Toc238272295]Sistem Informasi Pengadaan Barang
Dari penelitian ini, permasalahan yang ingin dijawab adalah ”Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi pengadaan barang di PT Alpindo Mitra Baja Sukabumi?”.
Berdasarkan pengolahan data, secara empirik sistem informasi pengadaan barang di PT Alpindo Mitra Baja Sukabumi cenderung sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden terhadap angket variabel sistem informasi pengadaan barang di PT Alpindo Mitra Baja Sukabumi sebesar 4,5. Dapat diartikan bahwa sebagian besar responden merasa bahwa sistem informasi pengadaan barang di PT Alpindo Mitra Baja Sukabumi secara keseluruhan sudah efektif. Hal ini menandakan bahwa sistem informasi pengadaan barang secara umum telah memiliki sistem informasi sangat baik. Tingginya sistem informasi ini menunjukkan bahwa sistem informasi pengadaan barang telah berhasil menguasai bidang pekerjaan setiap karyawan yang menjadi tanggung jawabnya, hal ini akan berimplikasi terhadap meningkatnya kepuasan pelanggan.
Ada 5 (lima) indikator yang dijadikan ukuran dalam variabel sistem informasi pengadaan barang ini yaitu Relevansi yang diukur melalui tingkat kebutuhan informasi, Tingkat ketepatan Informasi, (2) Akurasi yang diukur melalui tingkat ketepatan waktu, (3) operator yang diukur melalui tingkat ketelitian operator, tingkat pengalaman operator dan pengetahuan operator (4) prosedur pembelian diukur melalui tingkat efektifitas pengadaan bahan baku dan tingkat efisiensi pengadaan bahan baku (5) Prosedur penyaluran atau distribusi diukur melalui tingkat kemampuan mengirim barang dan tingkat kemampuan menyimpan batang  dapat dijadikan acuan untuk mengukur kualitas sistem informasi pengadaan barang. 
Setelah melalui pengolahan data diketahui bahwa indikator kepuasan pelanggan memiliki kontribusi yang baik bagi efektif tidaknya sistem informasi pengadaan barang di PT Alpindo Mitra Baja Sukabumi hal tersebut ditandai dengan rata-rata skor jawaban responden memiliki rata-rata tertinggi dari seluruh indikator yang diteliti. Hal ini terbukti dari jawaban responden mengenai pendapat pelanggan terhadap sistem informasi pengadaan barang di PT Alpindo Mitra Baja Sukabumi telah walaupun telah berjalan dengan baik. Namun masih terdapat kekurangan-kekurangan.
2. [bookmark: _Toc238272296]Kepuasan Pelanggan
Permasalahan yang ingin dijawab adalah ”Bagaimana tingkat kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitra Baaja sukabumi?”. Kepuasan pelanggan dalam penelitian ini dimaknai sebagai hasil kinerja jasa pada atribut relevan dengan standard ideal untuk masing-masing atribut jasa.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dikemukakan yang didasarkan kepada 5 indikator pengukuran servqual  yaitu reliabilitas, daya tangkap, jaminan, empati dan bukti fisik. bahwa kepuasan pelanggan berada pada kondisi yang tinggi hal tersebut Dapat diketahui dari responden yang berjumlah 100 orang menyatakan baik atau tinggi. Hal ini terbukti dari jawaban responden mengenai kepuasan pelanggan. Sebagian besar responden terkonsentrasi jawaban baik.

3. [bookmark: _Toc119238886][bookmark: _Toc119239429][bookmark: _Toc119619763][bookmark: _Toc122914731][bookmark: _Toc233101932][bookmark: _Toc238272297]Pengaruh Sistem Informasi Pengadaan Barang Terhadap Kepuasan pelanggan
 Untuk mengetahui hubungan fungsional dan untuk meramalkan (memprediksi) variabel X terhadap variabel Y penulis mencari persamaan regresi. Setelah melalui   Setelah melalui perhitungan regresi linier maka diperoleh nilai Ŷ = 16,799 + 0,660X . Hal ini berarti kepuasan pelanggan bernilai 16,799 jika tidak ada sistem informasi pengadaan barang yang baik, tetapi jika ada sistem  informasi pengadaan barang yang baik maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.660 
Hasil perhitungan koefisien korelasi Product Moment diperoleh hubungan sistem informasi pengadaan barang dan kepuasan pelnggan sebesar 0,655. Untuk mengetahui tinggi rendahnya derajat hubungan tersebut, dapat dilihat pada tabel batas-batas nilai r. Berdasarkan tabel klasifikasi tersebut, 0.655 termasuk pada klasifikasi tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara sistem informasi pengadaan barang dengan kepuasan karyawan pada klasifikasi tinggi. Berarti, PT Alpindo Mitra Baja Sukabumi sudah baik dalam mengimplementasikan sistem informasi pengadaan barang sehingga menunjang tercapainya kepuasan pelanggan
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel X (sistem informasi pengadaan barang) dan Variabel Y (kepuasan pelanggan).digunakan koefisien determinasi. Hasilnya variabel X (sistem informasi pengadaan barang) memiliki pengaruh yang positif dalam mencapai kepuasan pelanggan, yaitu sebesar  42,9% saja pengaruh sistem informasi pengadaan barang terhadap kepuasan pelanggan, sedangkan sisanya yaitu 57,1 ditentukan oleh faktor- faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh antara sistem informasi pengadaan barang dengan kepuasan pelanggan. Pelaksanaan sistem informasi pengadaan barang berpengaruh secara positif terhadapkepuasan pelanggan, hasil tersebut berdasarkan atas hasil pengujian secara statistik di mana FHitung yang diperoleh sebesar8,583. Dari hasil uji hipotesis dengan taraf signifikansi 95% dengan df1 =1 dan df2 = 98 didapat Fhitung = 8,583 > Ftabel =1,67, maka dapat disimpulkan bahwa secara positif antara sistem informasi pengadaan barang terhadap kepuasan pelanggan pada PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi dapat dibuktikan.

V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Dari hasil penelitian mengenai pengaruh sistem pengadaan barang terhadap kepuasan pelanggan  di PT.  Alpindo Mitra Baja Sukabumi dapat disimpulkan sebagai berikut:
· Sistem informasi pengadaan barang di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi sudah tinggi tetapi belum ideal dan masih diperlukan banyak perbaikan.
· Kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi berdasarkan penilaian responden termasuk dalam kategori sangat tinggi atau baik, tetapi belum ideal.
· Terjadinya perbaikan-perbaikan dalam sistem pengadaan barang di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi seperti penambahan jumlah komputer untuk menunjang sistem sehingga terjadi peningkatan dalam kinerja perusahaan dan berdampak terhadap tercapainya kepuasan pelanggan. Terbukti dengan jawaban responden yang menunjukan bahwa ada hasil dari perbaikan sistem.
5.2. [bookmark: _Toc238272300]Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan pada uraian sebelumnya maka saran-saran yang dapat diusulkan adalah sebagai berikut:
· Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh gambaran bahwa sistem informasi pengadaan barang di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi sudah cukup tinggi. Demikian pula dengan kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitra Baja Sukabumi yang dinilai tinggi, kedua hal tersebut harus terus dipertahankan agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efektif dan efisien.
· Untuk meningkatkan kepuasan pelanggan maka perusahaan harus lebih mengefektifkan sistem informasi pengadaan barang dan layanan kepada pelanggan.
· Dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut, disarankan untuk menggunakan instrumen yang memuat sejumlah pertanyaan yang terbuka dan dilanjutkan dengan wawancara yang lebih mendalam. Selain itu untuk penelitian yang berkaitan dengan Sistem informasi pengadaan barang dan Kepuasan pelanggan  dapat dikaji dari berbagai faktor yang lebih luas.
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